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1. Perbandingan antara Utang
( ..;, _;All ) dan Pinjaman ( �.)All )

Ada dua isrilah yang digwiakan 
untuk utang piutang ini, yaitu "Utang" 
dai1 "Piutang". Dalam bal1asa arab 
utang piutang disebut: ._,;p yJ . se­
dangkan pinjaman disebut: 4-,!Ji..; 
Dalam bahasa Indonesia kata "Pin­
jam", juga digunakan wltuk arti 
"Utang" (._iP ..,J) Contolmya: Pin­
jam uang, maksuclnya: Utang uai1g. 
Penggunaan kata "Pin jam" w1tuk arti 
"Utang", saya kira merupakan kata ki­
asan arau "Majaz" dalam bahasa Arab. 

Menurur arti asa.lnya, pinjaman 
("!J�) . , sc:b:13ai1:iana dikemukakan 

oleh Sayid Sabiq ( l 981: 232) adalah : 

J' _y¼_ 0 � "'5J... C:9l:..o .!.l.ll.l.1 �'-!) 

Artinya 
Pemberian hak pakai (manfaac} o/eh se­

orang (pernilik} kepada orang lain atas hak 

miliknya tanpa imbalan. 

Contoh 
Seorang meminjamkan sepeda 

motornya kepada orang lain untuk 
dikenderai dalam rangka menyelesai­
kan suatu pekerjaan. Dalam contoh 
ini, sepeda motor yang dipinjam itu, 
boleh dipakai (dimanfaatkan) untuk ke-
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perluan yang diperjanjikan dan setelah 
itu harus dikembalikan secara utuh. 
Maka tentu saja tidak boleh pinjam 
sepeda motor unn.:k membeli beras dan 
lain-lain, karena kalau demik:ian 
sepeda motor tidak akan kembali lagi. 

Sebalilmya utang-piutang 
(..iP .}JI) . . . . ialall suatu akad (perjan­
jian) dimana seseora.ng memberikan 
sesuatu (baik berupa uang maupun ba­
rang) kepada orang lain, dengan keten­
tuan orang lain tersebut akan memba­
yar kembali dengan nilai yang -;a.ma, 
serelah ia mempunyai kemampuan w1-
tuk itu (Sabiq, 1981:182; lihat juga 
Sulaiman Rasyid, 1955: 293). 

Dari pengertian ini kita dapat me­
ngetahui bahwa dalam utang piutang, 
uang atau barang yang dihutang mem­
pakan hak ntilik penuh (. (�u .!..l.l.,) .) 
yang boleh dibelanjakan sesuai de­
ngan kehendak si berhutang (debitur). 
adapun uang a.tau barang yang 
dibayarkan kembali nanti bukan uang 
atau barang yang diutang ta.di meiain­
kan uang a.tau barang yang lai.n. Se­
memara dalam pinjaman ( . �)� ) 
hak yang ada hanya hak manfaat atau 
hak pakai (nulik yang tidak penuh), 
dan barang yang dikembalikan adalah 
ha.rang yang tadi dipinjamkan itu. 



2. Dasar Hukum Utang Piutang
Qardl1 arau utang-piutang tem1a­

suk akad "Tabarru" (suka rela). yakni 
akad tanpa imbalai1, ia merupakan per­
buatan Qurbah, yakni mendekatkan 
diri kepada Allah dengai1 tujuan amuk 
membantu orai1g Iain yang sedang 
menghadapi kesulitan. Akad ini dilak­
sanakan semata-mata karena kasihan 
meliliat kesuliran orang lain. Artinya 
bukan karena bisnis atau mencari ke­
w1tw1gan. 

Menurut ajaran Islam, dilihat dari 
sisi "Muqridl1 (orai1g yang menberikan 
"piutang"-, maka "Qardll" ini sangat 
dianjurkan atau "Sunnah ;, . Sebaliknya 
dilihat dari sisi "muqtaridl1" (orang 
yang berlmtai1g), maka "Qardl1" 
(utang) merupakan perbuatai1 "Mubah" 
(boleh), bukan "Makruh", karena ia 
mengambil uang pinjanian w1tuk me­
menuhi kebutuhaimya dan kemudian, 
nanti ia rnengembalikannya. 

Anjurari wltuk memberi utang ini 
terdapat dalam beberapa hadits aiuara 
lain: 
I) Hadits Abi Hurairah:

� _:J\.9 -� �I i:,\ JP) o f-f" is-\ ;_f.­
� �.UI �f � �f �_;.. d' � 
i:.r-"J . Ll:,Gll r.H � f � 41.f 4:.S- k I 
L:i.U\��k,�r-Js-� 

,(I.SJ,.. _;jl
) 

� J\j y.i) � o\)J) .0 _1-�IJ 

Artinya 
Dari Abi Hurairah r.a. bah\A.8 Nabi SAW 

bersabda : Barang siapa melepaskan kesuli­
ran seorang mumn cJi cJunia ma/ca Allah a/can 

melepaskan kesulitannya nanti pada hari 
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kiamat Dan barang siapa memberikan kemu­
dahan kepada orang sedang kesu/itan, maka 
Allah akan memberikan kemudahan 
kepadanya di dunia dan di akhirat Allah akan 
selalu menolong hambanya, se/ama hamba 
itu selalu menolong sa udaranya (Rivvayat 

l'v1uslim, Abu Daud dan Tirmizdi). 

2) Hadits Ibnu Mas'ud:

:Jli -r v" .r,l' �t .JP 1 � JA-- is-' d' 
�!�.rt w,} w_. JP A� �i.. 
.)� ,:r-1) .._.,,.l, ,:r-1 o\

)) 
.ii

.)""" 
�.L..aS' l)i.s­

. (rt V : o i.i \S' __,..:jl) 

Artinya: 
Dari lbnu Mas'ud R.A. bahWJ Nabi 

SAW bersabda: Seorang muslim yang mem­
beri utang dua kali, sama dengan ber­
sadaqah satu kali (Riwayat lbnu l'v1as'ud dan 

lbnu Hibban) (AI-Syaukani, V, tt.: 347). 

3) Hadits Anas:

: -r d' k I J_,...) J\1 J\1 -�) i.r-ll ,j&­

: �� J.1 �� � � r' ll::l �i) 
� �� if _;.llJ ��\ _r-"-? .i.L.a.11 
� j-A!I JP� I J l-? \., : J.!.?- 4 i.::,..w 
,o� J J� JUI �� :JL.i ��..l..All 
ol)_;) 4.....,:-� � �\ JP?-,� JP Ji:-llJ 

.(=l- ,.:r' 

Artinya: 
Dari Anas r.a. is bsrkafB. Te/ah 

bersabda Rasulullah saw. saya melihat pads 

ma/am terjadinya lsra, di ams pintu sorga ter­
tulis: SacJaqah Cliberi im/Jatan (paha/aJ sepu­

luh kali lipat sedangkan utang diberi delapan 
bq/o.s kali. Soyo b•rtonya.· Hoi Jibrill, konapo 

memtJeri utang tebifl utama dari paaa 



sadaqah? Jibril menjav.eb: Kerena orang 
yang maminta sadaqah, ia masih punya har­
ta, sedang orang yang meminjam dia tidak 
akan meminjam kecuali karena ia sedang 
membutJhkannya (Rivvayat lbnu Najah) (AJ­

Syaukani, V, t.t.:347; Lihat juga Sabiq, Ill, 

1981:183). 

3. Akad Utang Piutang

Ucang piurang mernpakan akad
pemilikan atas suatu barang (termasuk 
uang), yang hanya bolell dilakukan 
old1 0rang-orang y,m� mcmpunyai ke­
cakapan. Pelaksanaaimya itarns dengan 
ijab Jan qabul, seperti .1ai11ya J11al bdi. 

Umuk 111.a�a sekarang ini. ijab­
;_1aht:l (pr:rj:uijian) utang piutP.ng ir;1 
1-:,.1 dan harus dil.:!kukan �e.:ara tatu­
iis, yalmi dituangkan dalam ·urat per­
j;mjian utang piutang. Hal ini dinnk­
sudk211 tullu·k memudahka:1 dala;:1 pe­
nytlesaiannya, dan mengllindari t�rj:i­
uinya perselisd1an amara kedua bdah 
pihak. Allah berfirman dalam AI­
Qur·an: 

J-,:-i jl .;t..-½ �l.u '�' ,..,.., .:r..il1�h-! 
. o_r,51! � 

Aninya: 
Hai orang yang beriman, apabila kamu 

sekalian bermu'amalah /seporti berhutang pi­
utang/ tidak secara tunai untuk v.ektu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya 
(Hasbi AI-Shiddiqi dkk., 1971: 70). 

4. Mensyaratkan Tempo Pem­
bayaran

Kabanyaka.11 para Ulama tidak

membolehkan menentukan waktu pe­
ugembalian dalam utmg piutang, kare­
na akad ini semata-mata tabarru' (suka 
rela). 

Tetapi menurnt imam Malik, bo­
leh saja menentukan waktu pcm­
bayaran /pengembalian utang. Dalam 
Llal terjadi demikian, maka tidak bold1 
a<.la penagihan atau penw1tutan, sebe­
lum datang saatnya pembayaran (jatu!; 
tempo). Allah berfirman dalam :\l­
Qur'an, surat Al-Baqarah 282: 

l -i I\ ·,J,.U ,.=\JJ \.!)\ \ ..... T . .,Jj\�\ 
...r-· I.:> u- · 1· - ./. u- · 
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Artinya: 

� ,.,;S' lj ..<,...-.A 
• j• ,,;, 

!fa, orang yang bemnan, apabil:;; 1::;n,. 
��k- ··�n bermu'amalah tidak S9cam wne1 �·" 
•i< ; .akw vang ditentukan, hendaklah /·'i,-r.,,
?nuliskannya (Hasb,, dkk, 1971: 701. 

Pendapat Imam Malik ini jug:i .j:­
dasarkan kepada hadis Na.bi: 

-�If.ill I J>-1) IJ\ ..j y .:r- J� Y:
�I� J� � � �iJ ... :JU
r,1°1)1) '-*'r J- 1 J' �"j,...:,- rr \l,r-

·<-s� ,;JI_;; !b 

Artinya: 
Dan orang-orang Islam bo/eh bor­

pegang kopada syarat-syarat yang mereka 
buat, kecuali apabila syarac mengharamkan 
yang halal atau menghalalkan yang haram 
(Rivvayat Abu Daud dan Tirmizdi) (Sabiq, 
1981: 184) 

5. Kelebihan Dalam Pembayaran
Hutang

Sesuai dengan rujuannya, yairu 



membantu mengatasi kesulitan orang 
yang berllutang, maka dalam perjan­
jian utang piurang tidak diperbo­
lehkan mengambil kewmmgan atau 
kelebihan, karena yang demik:ian im 
termasuk riba, dan hukunmya haram. 
Dal am salah satu hadi ts disebutkan: 

j5 :J\J -� d' .iii I J.,_....) 1)1 � �

.(...:..>),l..1 ,IJ_;) Lu� 4A.i:.o ?- J"} 
Artinya: 
Dari Ali r.a. hah\/1.€1 Nabi saw bersabda: 

Setiap utang y&r,g mqnarik manfaE! maka :tu 
termasuk riba (Al·Kahlani, l!I, 1960:53). 

Larangan wltuk memw1gut kele­
bihan ini berlaku apabila kelebihan ter­
sebur diperjanjikan atau disebutkan da­
lam perjanjian utang piutang. Apabila 
kelebiJrnn itu ridak dipersyaratkan da­
lam perjanjian, maka kelebihan i� bo­
leh saja diberikan dau si pemberi utang 
(Kreditur) boleh pula menerimanya. 
Dalam salah mu hadits disebutkan: 

-� d' �, �, :J\J . ._;,,) _;!G:- � 
�) ��,jJ _JL....;ci.! �� � J w\S" J

. ("# 
Artinya: 

Dari Jabir r.a. ia berkata: Saya datang 

kepada Nabi SAW, dan 1/1.€/ktu itu Nabi mem­
punyai hutang kepada saya beliau melunas­

inya dan memberikan tambahan kepadaku 
(Sabiq, Ill, 1981: 185). 

Dalam hadis lain disebutkan: 
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� J-,:-} w\S" :J� . ._;,, J a .r-.Jb !Si �
�-'-"� s.W J,.!'11 � � ·rd' �, 
�'JI IJ� � .i,,;..., I� o __,1.is-1 Jw 
411 I !.\U JI �JI ,o�I JLi! l,#)

�1��01.�d'�IJL...1! 

-("# �) s.W 
Artinya: 

Dari Abi Hurairah r.a. ia berkata: Se­
orang /aki-laki mempunyai piutang kepada 

Nabi SAW, /a/u ia datang menagih kepada 
Nab,: Nabi bersabda, benkanlah kepadanya. 
Para Sahabat mencari onta yang berumur 

satu tahun tetapi mereka tidak menemukan 
kecua/i onta yang berumur /ebih dari satu ta­
hun. Nabi mengatakan: berikanlah. Engkau 
telah memenuhi (menbantu) aku, mudah­
mudahan Allah memenuhi (membantu) 

kamu. Se/anjutnya Nabi bersabda:Sesung­
guhn ya yang paling di antara kamu adalah 
orang yang paling baik dalam mernbayar hu­
tang (Muttafaq 'alaih) (Al-Syaukani, 
V.t.t.:349). 

5. Cepat Melunasi Hutang Sebe­
lum Meninggal

Utang kepada orang lain, merupa­
lcan baban yang harus diselesaika.n, 
dan orang berutang wajib melwiasinya . 
Ada dua cara untuk membebaskan se­
seorang dari beban utang: 

1) Dengan cara dilW1asi oleh yang
berutang,

2) Dengan dibebaskan oleh yang
memberi utaug.

Apabila utang belwn terbayar dan
orang yang berutang meninggal dwtia, 
maka kelangsungan perjalamurnya ke 
alam akhirat aka.ii rerhambat dengai1 
utanguya itu. Dengan kata lain ia 
akan disandera oleh utang yang belum 



dilunasinya. Oleh karenanya maka me­
nurur ajaran Islam, urang piutang iru 
secepat mungkin harus segera disek­
saikan, jangan sampai terbawa mati. 
Dalarn salall sacu hadhs disebutkan: 

..'.i) I J..r-") Jl., �) .)i .u-i r\..,�\ -.>JJ 

r :Jt...a! �� � ..:.,i.. .Y:-1 
,y- -r �

..'.i) I J_,....., 
}� Jw . .u- �\! �-4 J' y

ai
r--4

1 ��1 0:'.J�� �l � ��i .u
_;i,k! i.tilJ 4W-I :JW -� ll ..,-=1 J 

Artinya: 
Imam Ahmad meriwayatl<an bahv.e se­

orang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang saudaranya >'ang meninggal 
dan masih mempunyai hutang. Nabi ma­
jawab: la ditahan oleh utangnya, oleh karena­
nya maka lunasilah utang tersebut Laki-laki 
itu berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya 
saya telah melunasinya, kecuali dua dinar 
yang dituntut oleh seorang perernpuan, tetapi 
tidak ada saksi. Nabi bersabda: Berikanlah 
(lunasilah} karenu sesungguhnya ia juga ber·· 
hak. 

Dalam hadits lain disebutkan: 

Ji_,..., .,L;,:-i i:r° :J\J .jP) 0J!..r �\ ,Y­

i:r-o J -� � I L5�i \..A�\�\ J...i..J!. ..r'U\
,IJJ) � ..1, I .i.....,ilji �;\I) J...i..)'!. u�i 

. ( c> )G-...,)1 

Dari Abi Hurairah r.a. dan Nabi saw, ia 
bersabda: Barangsiapa mengambil harta 
orang lain dengan niat untuk membayarnya, 
maka Allah akan membayarnya. Dan 
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barangsiapa mengambilnya dengan nial un­
tuk melenyapkannya, maka Allah akan me­
lenyapkannya juga (Riwayat Bukhari) (Sab1q, 

1981: 186). 

6. Utang Piutang dan Kaitannya
dengan Bank Islam

Utang Piutang atau al-Qardh me­
rupakan sebagian dari akad yang dit­
erapkan oleh Bank Islam. Istilah yang 
digunakan adalah Al- Qardh al-Hasan

(H.M. Amin Aziz, t.t.: 18). A!­
Qardhu al-Hasan ini merupakan pin­
jaman lw1ak yang diberikan atas dasar 
kewajiban sosial semata, tanpa dibe­
bani tambahan berupa bunga.Pemin­
jam hanya diwajibkan mengembalikan 
modal pinjamannya saja. Dana yang 
diberikan bersumber dari zakat infak 
ctan shactaqah, yang clitampung olell 
Bank Islam. 
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